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ABSTRAK 
 
 

SAKTI merupakan perwujudan penerapan konsep IFMIS pada sisi Pengguna 

Anggaran yang digunakan sebagai sarana bagi satker dalam mendukung implementasi 

SPAN. Implementasi SAKTI pada seluruh Kementerian Negara/Lembaga bertujuan 

antara lain untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul akibat penggunaan sistem 

manual  atau sistem  yang  terpisah-pisah  dalam  pengelolaan  anggaran  dan  proses 

akuntansinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan 

dan kendala yang terjadi pada saat proses pelaporan keuangan sehingga dapat 

memberikan saran dan  masukan kepada penanggungjawab implementasi  aplikasi 

dalam hal ini DJPB agar dapat melakukan perbaikan guna keberhasilan IFMIS di 

Indonesia.   Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus (case study). Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan studi literatur. 

Implementasi aplikasi SAKTI pada pelaporan keuangan masih terdapat kendala dan 

masalah yang menghambat penyusunan dan penyampaian laporan keuangan. Kendala 

dan masalah dikelompokkan dalam tiga indikator yaitu masalah dilihat dari kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan. DJPB sebagai penanggungjawab 

aplikasi perlu melakukan sosialisasi yang lebih banyak dan menambah petugas DJPB 

Pusat dalam hal ini petugas HAI-DJPB dan petugas penyuluh di KPPN. 

 
Kata Kunci: Implementasi SAKTI, IFMIS, Pelaporan Keuangan Satuan Kerja 

 
 

ABSTRACT 
 
 

SAKTI is an embodiment of the application of the IFMIS concept on the side 

of the budget user which is used as a tools for the work unit in supporting the 

implementation of SPAN. The implementation of SAKTI in all State 

Ministries/Institutions aims to overcome problems that arise due to the use of manual 

systems or separate systems in budget management and accounting processes. The 

purpose of this study is to identify the problems and constraints that occur during the 

financial reporting process so that they can provide advice and input to the person in 

charge of implementing the application, DJPB, so that they can make improvements 

for the success of IFMIS in Indonesia. This research is a qualitative research with a 

case study approach. This study uses primary data sources and secondary data. Data 

collection techniques using interview techniques and literature studies. There are still 

obstacles and problems in the implementation of the SAKTI application for financial 

reporting that hinder the preparation and submission of financial reports. Constraints 

and problems are grouped into three indicators, namely problems in terms of system 

quality, information quality, and service quality. DJPB as the person in charge of the 

application needs to conduct more outreach and add more Central DJPB officers, in 

this case HAI-DJPB officers and extension officers at KPPNs. 

 
Keywords: Implementation of SAKTI, IFMIS, Financial Reporting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang 

 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 Pasal 7 ayat 2  menyebutkan bahwa 

Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara berwenang menetapkan 

kebijakan dan pedoman pelaksanaan anggaran negara dan menetapkan sistem 

penerimaan dan pengeluaran kas negara. Dalam rangka mewujudkan 

terbentukanya e-government sesuai dengan Instruksi Presiden Republik Indonesia 

No. 3 Tahun 2003, Kementerian Keuangan kemudian melaksananakan proyek 

penyempurnaan manajemen keuangan dan administrasi penerimaan pemerintah 

yang diwujudkan dalam bentuk implementasi Sistem Perbendaharaan dan 

Anggaran Negaran (SPAN). SPAN yang diluncurkan secara resmi pada tahun 

2015 merupakan bagian dari Integrated Financial Management Information 

System (IFMIS) yaitu Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Negara yang 

terintegrasi didesain untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi 

dari manajemen keuangan pemerintah. Menurut Hakim dan Maulana (2019) 

IFMIS di Indonesia (SPAN) telah efektif dalam mendukung pelaporan keuangan 

pemerintah. 

Setelah berhasil menerapkan SPAN, IFMIS pada level Bendahara Umum 

Negara (BUN), Kementerian Keuangan kemudian mengimplementasikan IFMIS 

pada level satuan kerja (satker) yang diwujudkan dalam Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI). SAKTI digunakan sebagai sarana bagi satker dalam 

mendukung implementasi SPAN untuk melakukan pengelolaan keuangan yang 

meliputi tahapan perencanaan hingga pertanggungjawaban anggaran dan 

merupakan perwujudan penerapan konsep IFMIS pada sisi Pengguna Anggaran. 

Aplikasi SAKTI dibangun guna mendukung pelaksanaan sistem perbendaharaan 

dan penganggaran negara pada tingkat instansi meliputi modul penganggaran, 

modul komitmen, modul pembayaran, modul bendahara, modul persediaan, modul 

asset tetap, modul akuntansi dan pelaporan dengan memanfaatkan sumber daya 

dan teknologi informasi. Sebelumnya satuan kerja menggunakan aplikasi existing 

terdiri dari SAS (Pembayaran dan Komitmen), SIMAK BMN (Penatausahaan 

Aset), SAIBA (Pelaporan), Silabi (Bendahara), RKAKL DIPA (Penganggaran),
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dan Persediaan (Penatausahaan Persediaan) yang masih offline dan merupakan 

aplikasi yang berdiri sendiri-sendiri. 

Kementerian Keuangan melaksanakan Piloting Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) yaitu serangkaian kegiatan menerapkan/mengoperasikan   

SAKTI   dengan   menggunakan   sumber   daya manusia, bisnis proses, 

infrastruktur, dan teknologi SAKTI pada unit-unit yang ditunjuk yang bertujuan 

untuk memastikan SAKTI dapat dioperasikan secara menyeluruh, melakukan 

mitigasi risiko kegagalan dan menyediakan waktu perbaikan pada sistem. Piloting 

SAKTI dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, Tahap I dilaksanakan mulai tahun 

2015 pada 5 (lima) satker lingkup Kantor Wilayah DJPB Provinsi DKI Jakarta, 

kemudian Tahap II dilaksanakan pada satker lingkup DJPB di seluruh Indonesia, 

Tahap III dilaksanakan pada seluruh satker lingkup Kementerian Keuangan dan 

beberapa satker Kementerian Negara/Lembaga, dan Tahap IV dilaksanakan pada 

seluruh Kementerian Negara/Lembaga namun hanya pada modul 

penganggaran/perencanaan saja. Saat ini, tepatnya mulai tahun anggaran 2022 

Kementerian Keuangan resmi mengimplementasikan SAKTI Full Modul berbasis 

web pada seluruh Kementerian Negara/Lembaga. Implementasi SAKTI pada 

seluruh Kementerian Negara/Lembaga bertujuan antara lain untuk mengatasi 

masalah-masalah yang muncul akibat penggunaan sistem manual atau sistem yang 

terpisah-pisah dalam pengelolaan anggaran dan proses akuntansinya menurut 

Amriani & Iskandar (2019). 

Seyal & Rahman (2015) menyatakan bahwa penelitian terkait sistem informasi 

pada sektor publik masih sedikit dibandingkan dengan penelitian pada sektor 

privat. Heeks (2003) mengidentifikasikan bahwa hanya 15% dari proyek e- 

government, termasuk sistem informasi terpadu (Integrated Financial 

Management and Information System) yang sukses dilakukan di negara 

berkembang, sementara 35% dianggap gagal, dan 50% berhasil secara hanya 

berhasil secara parsial. Sauer dan Cuthbertson (2003) menemukan bahwa hanya 

sekitar 16% proyek infomasi dan teknologi (IT) sektor publik di Inggris yang bisa 

dinyatakan berhasil, sementara 84% lainnya mengalami kegagalan dalam berbagai 

tingkatan. Kegagalan tersebut diantaranya disebabkan karena unsur simplicity, 

certainty,  dan  stability  pada  sistem  yang  kurang  memadai  serta  rendahnya
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dukungan  dan  kompetensi  pihak  manajerial  organisasi  dalam  pengembangan 

sistem. 

AT-tamimi & Siregar (2021) menemukan bahwa implementasi aplikasi SAKTI 

Web pada Kementerian Sekretariat Negara secara empiris terbukti tidak berhasil 

dan sukses berdasarkan pada seluruh indikator pendekatan Delone and McLean, 

kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna SAKTI Web. 

Penemuan lainnya, Amriani & Iskandar (2019) menunjukkan bahwa implementasi 

aplikasi SAKTI di lingkungan BPPK terbukti secara empiris belum berjalan sukses 

dan berhasil berdasarkan seluruh indikator atau pendekatan model kesuksesan 

Delone dan McLean, kualitas informasi dan kualitas layanan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna SAKTI secara terintegrasi. Berbeda dengan Pambudi, 

K.H. (2018) yang menyimpulkan bahwa implementasi SAKTI di wilayah Provinsi 

Jawa Timur pada piloting tahap dua dapat dinyatakan sukses. Berdasarkan 

penelitian-penelitian sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan analisis 

permasalahan implementasi sistem aplikasi keuangan tingkat instansi pada 

pelaporan keuangan satuan kerja. 

 
B.   Isu Pokok 

 

Implementasi SAKTI pada seluruh kementerian dan lembaga mulai 

dilaksanakan tahun 2022. Sebelum mengimplementasikan aplikasi SAKTI, satuan 

kerja menggunakan aplikasi existing yang berdiri sendiri-sendiri untuk melakukan 

pelaporan keuangan. Aplikasi SAKTI merupakan aplikasi mandatory yang harus 

digunakan oleh satuan kerja Kementerian Lembaga di seluruh Indonesia mulai 

tahun 2022. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi 

SAKTI belum sepenuhnya berjalan sukses.  Penelitian ini akan membahas lebih 

mendalam mengenai permasalahan dan kendala yang ditemui satuan kerja selama 

mengimplementasikan aplikasi SAKTI pada proses pelaporan keuangan yang 

menyebabkan implementasi belum sepenuhnya berhasil. 

 
C.   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

permasalahan yang hendak diselesaikan dalam penelitian ini adalah apa saja 

kendala dan permasalahan yang dihadapi satuan kerja saat mengimplementasikan
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aplikasi  SAKTI  pada  proses  pelaporan  keuangan  dan  bagaimana  solusi  atas 

permasalahan tersebut agar penerapan IFMIS di Indonesia berhasil dan sukses. 

 
D.   Ruang Lingkup 

 

Penulis membatasi ruang lingkup permasalahan agar fokus pembahasan 

penelitian tidak melebar pada aspek-aspek yang tidak relevan. Obyek penelitian 

dibatasi pada kegiatan implementasi aplikasi SAKTI pada modul General Ledger 

(GL) dan pelaporan  yang digunakan oleh operator dan approver di Kantor Pusat 

dan empat Kantor Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. 

 
E.   Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 

dan kendala yang terjadi pada saat proses pelaporan keuangan sehingga dapat 

memberikan saran dan masukan kepada penanggungjawab implementasi aplikasi 

dalam hal ini DJPB agar dapat melakukan perbaikan guna keberhasilan IFMIS di 

Indonesia. 

 
F.   Manfaat Penulisan 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat mengidentifikasi 

permasalahan dan kendala yang ditemui satuan kerja sehingga dapat dilakukan 

perbaikan oleh pengembang guna kelancaran dan keberhasilan impelentasi aplikasi 

SAKTI di Indonesia. 

 
G. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, masalah/isu pokok atau fenomena dari topik yang 

diteliti, formulasi masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 
 

Bab ini berisi teori, konsep, hasil rancangan terdahulu yang mendukung 

bagaimana observasi dan evaluasi tersebut dilakukan dalam laporan akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 
 

Bab ini berisi sejarah singkat obyek penelitian, bidang usaha, produk-produk, 

struktur organisasi/manajemen/mekanisme dan prosedur yang saat ini berlangsung
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dan  metode  penelitian:  metode  perolehan  data,  metode  pengolahan  data,  dan 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN BAHASAN 
 

Bab ini berisi hasil dan bahasan laporan akhir yang terdiri dari evaluasi, analisis 

dan observasi terhadap sistem yang menjadi objek penelitian dalam Bab III. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi simpulan yang menjawab masalah pada Bab I dan saran berupa 

implikasi hasil evaluasi/analisis sistem dan usulan untuk pengembangan 

selanjutnya serta saran bagi pengguna yang akan menggunakan hasil 

evaluasi/analisis tersebut.
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